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ABSTRAK

The rapid industrial transformation driven by digitalization has highlighted the
significance of vocational education in equipping students with relevant digi-
tal competencies. This study aims to explore how innovations in curriculum
and technology-based learning can effectively develop digital skills among vo-
cational education students, in line with the evolving demands of the modern
workforce. Utilizing a qualitative case study method, the research was con-
ducted in three vocational high schools in Indonesia, with data collected through
interviews with educators, classroom observations, and analysis of the imple-
mented curriculum documents. The primary focus of the study is to identify
curriculum elements and pedagogical strategies that integrate digital literacy,
automation, and Industry 4.0 tools into the learning process. The findings indi-
cate that the implementation of modular digital content, project-based learning,
and blended learning platforms significantly enhances student engagement and
competencies in digital areas such as data analysis, cloud computing, and digital
collaboration. Additionally, institutional support, teachers digital readiness, and
partnerships with industry are key factors in the sustainable integration of tech-
nology in vocational education. In conclusion, this research emphasizes that
systematic curriculum reform, supported by strategic utilization of educational
technology, not only improves digital skill mastery but also fosters adaptive at-
titudes and lifelong learning, thereby preparing vocational students to face a
dynamic and technology-driven job market in the future.

This is an open access article under the license.
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Transformasi industri yang cepat akibat digitalisasi telah menyoroti pentingnya pendidikan kejuruan dalam mem-
persiapkan siswa dengan kompetensi digital yang sesuai. Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi bagaimana inovasi
dalam kurikulum dan pembelajaran berbasis teknologi dapat secara efektif mengembangkan keterampilan digital siswa pen-
didikan kejuruan, sejalan dengan tuntutan dunia kerja modern yang terus berubah. Dengan menggunakan metode studi
kasus kualitatif, penelitian ini dilakukan di tiga sekolah menengah kejuruan di Indonesia, dengan pengumpulan data melalui
wawancara dengan pendidik, observasi kelas, dan analisis dokumen kurikulum yang diterapkan. Fokus utama penelitian
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adalah untuk mengidentifikasi elemen kurikulum dan strategi pedagogis yang mengintegrasikan literasi digital, otomati-
sasi, dan alat-alat industri 4.0 ke dalam proses pembelajaran. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan konten
digital modular, pembelajaran berbasis proyek, dan platform pembelajaran campuran (blended learning) secara signifikan
meningkatkan keterlibatan dan kompetensi siswa dalam bidang digital, seperti analisis data, komputasi awan, dan ko-
laborasi digital. Selain itu, dukungan dari institusi, kesiapan digital guru, dan kemitraan dengan industri menjadi faktor
kunci dalam keberlanjutan integrasi teknologi dalam pendidikan kejuruan. Kesimpulannya, penelitian ini menegaskan
bahwa reformasi kurikulum yang sistematis, didukung oleh pemanfaatan teknologi pendidikan secara strategis, tidak hanya
meningkatkan penguasaan keterampilan digital, tetapi juga mendorong sikap adaptif dan pembelajaran sepanjang hayat, se-
hingga mempersiapkan siswa kejuruan untuk menghadapi dunia kerja yang dinamis dan berbasis teknologi di masa depan.

This is an open access article under the license.
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1. PENDAHULUAN

Perkembangan teknologi digital yang pesat dalam dekade terakhir telah mengubah hampir semua
aspek kehidupan manusia, termasuk cara kita belajar, bekerja, dan berinteraksi dalam masyarakat. Di era Rev-
olusi Industri 4.0 dan menuju Society 5.0, kompetensi digital telah beralih dari sekadar keterampilan tambahan
menjadi kebutuhan dasar yang harus dimiliki individu untuk tetap bersaing di pasar kerja yang semakin ter-
digitalisasi [1]. Kebutuhan ini semakin diperkuat oleh integrasi kecerdasan buatan, otomatisasi, komputasi
awan, dan Internet of Things (I0T) di berbagai sektor industri, yang secara langsung mengubah lanskap kete-
nagakerjaan dan kompetensi yang diperlukan. Dalam konteks ini, pendidikan kejuruan, sebagai pilar utama
dalam mempersiapkan tenaga kerja terampil, memiliki tanggung jawab besar untuk merespons perubahan ini
secara adaptif dan inovatif. Pendidikan kejuruan diharapkan tidak hanya mengajarkan keterampilan teknis kon-
vensional, tetapi juga membekali siswa dengan keterampilan digital yang relevan, seperti pemrograman dasar,
pengolahan data, pemanfaatan perangkat lunak industri, dan kemampuan berkolaborasi secara digital [2]. Na-
mun, banyak institusi pendidikan kejuruan di Indonesia masih menghadapi tantangan besar terkait pembaruan
kurikulum, kesiapan infrastruktur, dan kemampuan pedagogis guru dalam memanfaatkan teknologi secara op-
timal. Kesenjangan akses terhadap teknologi, disparitas antar wilayah, dan rendahnya pelatihan digital bagi
pendidik menjadi hambatan nyata dalam upaya transformasi pendidikan kejuruan menuju arah yang lebih dig-
ital dan inklusif [3].

Untuk mengatasi kesenjangan tersebut, inovasi kurikulum menjadi strategi krusial yang perlu diter-
apkan secara terstruktur. Kurikulum yang adaptif dan kontekstual dapat memenuhi kebutuhan zaman dengan
mengintegrasikan berbagai aspek keterampilan abad ke-21, khususnya literasi digital, komunikasi kolaboratif,
serta kemampuan berpikir kritis dan kreatif. Kurikulum semacam ini menekankan pentingnya proses pem-
belajaran berbasis pengalaman, proyek nyata, dan pemanfaatan teknologi digital sebagai media dan sumber
belajar utama [4]. Beberapa pendekatan seperti pembelajaran berbasis proyek, pembelajaran berbasis masalah,
dan pembelajaran campuran telah banyak digunakan di negara-negara maju untuk mendukung pengembangan
keterampilan digital secara holistik. Di Indonesia, penerapan model-model ini masih terbatas, tetapi potensinya
sangat besar untuk diadaptasi dalam pendidikan kejuruan, terutama jika didukung oleh kebijakan yang progre-
sif dan sumber daya yang memadai [5]. Selain inovasi pada desain kurikulum, pelatihan berkelanjutan bagi
guru dalam hal penguasaan teknologi dan pedagogi digital juga sangat penting. Guru perlu dibekali kemam-
puan untuk memilih, merancang, dan menerapkan media pembelajaran berbasis teknologi secara efektif, serta
mampu mengevaluasi pencapaian keterampilan digital siswa secara autentik dan kontekstual [6]. Lebih jauh,
kemitraan dengan dunia usaha dan dunia industri menjadi kunci untuk menjamin relevansi materi ajar dengan
kebutuhan riil di lapangan. Dengan melibatkan industri dalam perencanaan kurikulum, penyediaan fasilitas
praktik, hingga program magang digital, institusi pendidikan kejuruan dapat memastikan bahwa lulusannya
siap memasuki dunia kerja yang sarat teknologi [7].

Di sisi lain, literasi digital sebagai bagian dari keterampilan dasar masa kini juga memiliki dimensi
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sosial dan etis yang tidak kalah penting untuk dibangun melalui pendidikan [8]. Siswa tidak hanya diajarkan
cara menggunakan perangkat lunak atau platform digital, tetapi juga dibekali pemahaman tentang etika dig-
ital, keamanan siber, perlindungan data pribadi, serta kemampuan memilah informasi di era banjir data dan
hoaks. Inilah yang membedakan antara penggunaan teknologi secara fungsional semata dengan pemanfaatan
teknologi secara cerdas, bertanggung jawab, dan produktif. Oleh karena itu, pengembangan keterampilan digi-
tal di pendidikan kejuruan tidak cukup hanya melalui pelatihan teknis, tetapi juga harus mencakup pendekatan
pendidikan karakter yang sejalan dengan nilai-nilai lokal dan budaya bangsa [9]. Dalam konteks Indonesia
yang plural dan memiliki karakteristik daerah yang beragam, pendekatan ini menjadi semakin penting agar
transformasi digital dalam pendidikan benar-benar inklusif dan kontekstual. Dengan kata lain, upaya inovasi
kurikulum dan pembelajaran berbasis teknologi tidak hanya bertujuan untuk meningkatkan daya saing siswa se-
cara teknis, tetapi juga untuk membentuk lulusan yang memiliki integritas, adaptabilitas, dan daya saing global
[10]. Upaya ini juga sejalan dengan pencapaian Tujuan Pembangunan Berkelanjutan (SDG) poin ke-4, yang
menekankan pentingnya pendidikan yang inklusif, berkualitas, dan mendorong kesempatan belajar sepanjang
hayat bagi semua lapisan masyarakat [11].

Penelitian ini dilakukan untuk menjawab tantangan sekaligus peluang tersebut dengan tujuan utama
untuk mengkaji bagaimana inovasi kurikulum dan integrasi teknologi pembelajaran mampu meningkatkan
keterampilan digital siswa pendidikan kejuruan [12]. Dengan menggunakan metode studi kasus kualitatif,
penelitian ini mengambil tiga sekolah menengah kejuruan di Indonesia yang telah menginisiasi transformasi
digital sebagai lokasi studi [13]. Data dikumpulkan melalui wawancara mendalam dengan guru dan pimpinan
sekolah, observasi proses pembelajaran di kelas, serta analisis dokumen kurikulum, perangkat ajar, dan hasil
belajar siswa [14]. Penelitian ini secara khusus berfokus pada identifikasi strategi kurikulum yang digunakan,
jenis teknologi pembelajaran yang diterapkan, serta tantangan dan faktor pendukung dalam pelaksanaan in-
tegrasi digital di sekolah kejuruan. Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi teoritis
dalam memperkuat literatur terkait inovasi pendidikan kejuruan di era digital, serta kontribusi praktis dalam
bentuk rekomendasi kebijakan dan strategi implementatif bagi institusi pendidikan, pemerintah, dan pemangku
kepentingan terkait [3]. Dengan demikian, penelitian ini tidak hanya menjawab kebutuhan transformasi pen-
didikan berbasis teknologi, tetapi juga menghadirkan kebaruan (novelty) dibandingkan studi terdahulu yang
umumnya berfokus pada satu aspek (misalnya literasi digital atau infrastruktur). Penelitian ini menggabungkan
analisis inovasi kurikulum, strategi pedagogis, dan kesiapan teknologi secara holistik di tiga konteks SMK
berbeda. Pendekatan komparatif lintas sekolah ini memberikan kontribusi unik dalam memahami variasi pen-
erapan kurikulum digital dan faktor kunci keberhasilannya [15].

2. TINJAUAN PUSTAKA

Inovasi kurikulum dalam pendidikan kejuruan merupakan aspek krusial untuk menjembatani kesen-
jangan antara kebutuhan industri dan kemampuan lulusan [16]. menyatakan bahwa kurikulum pendidikan
kejuruan harus dirancang secara dinamis dan kontekstual, dengan mengintegrasikan kebutuhan industri terkini
serta tren digitalisasi global. Kurikulum tidak seharusnya bersifat statis, melainkan harus mampu beradaptasi
dengan perkembangan teknologi dan karakteristik generasi pembelajar saat ini [17]. Di era industri 4.0, pen-
dekatan seperti kurikulum berbasis kompetensi dan pembelajaran berbasis masalah terbukti lebih efektif dalam
mengembangkan keterampilan digital dan berpikir kritis pada siswa.

Lebih lanjut, penelitian ini menunjukkan bahwa kurikulum yang mengintegrasikan teknologi dan
proyek (project-based technology-integrated curriculum) mendorong siswa untuk aktif dalam menyelesaikan
masalah nyata dengan bantuan teknologi digital [18]. Dalam konteks pendidikan kejuruan, hal ini berarti
siswa dapat belajar dengan cara yang lebih aplikatif melalui simulasi pekerjaan, tugas kolaboratif daring, dan
pemanfaatan perangkat lunak industri. Oleh karena itu, inovasi kurikulum menjadi pondasi penting dalam
mentransformasikan sistem pendidikan kejuruan agar sesuai dengan kebutuhan pasar kerja digital [19].

Teknologi pembelajaran telah berperan sebagai katalis utama dalam mengubah metode pengajaran,
terutama dalam konteks pendidikan kejuruan yang memerlukan visualisasi dan praktik langsung [20]. Blended
learning, merupakan kombinasi antara pembelajaran daring dan luring, terbukti efektif dalam meningkatkan
fleksibilitas dan kualitas pembelajaran di berbagai jenjang pendidikan, termasuk pendidikan kejuruan. Pen-
dekatan ini memberikan kesempatan bagi siswa untuk mengakses materi belajar secara mandiri sambil tetap
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mendapatkan bimbingan langsung dari guru [15].

Penelitian terbaru menunjukkan bahwa penggunaan platform e-learning yang dilengkapi dengan fitur
kolaboratif, kuis interaktif, dan simulasi berbasis cloud computing dapat meningkatkan keterlibatan siswa dan
memperkuat penguasaan materi keterampilan teknis [21]. Selain itu, adaptasi pembelajaran berbasis teknologi
juga memberikan keuntungan dalam hal fleksibilitas waktu, personalisasi materi, dan efektivitas evaluasi berba-
sis data. Dalam konteks pendidikan kejuruan, penggunaan aplikasi simulasi seperti perangkat CAD/CAM,
pemrograman PLC virtual, dan augmented reality untuk perakitan mesin menjadi sangat relevan untuk diin-
tegrasikan ke dalam model pembelajaran campuran. Ini menunjukkan bahwa implementasi teknologi pembe-
lajaran bukan hanya pelengkap, tetapi telah menjadi bagian esensial dari proses pendidikan kejuruan modern
[22].

Keterampilan digital mencakup kemampuan dalam menggunakan perangkat digital, memahami sis-
tem informasi, dan berpikir komputasional untuk memecahkan masalah [23]. Dalam konteks pendidikan keju-
ruan, penguatan keterampilan ini sangat penting karena siswa akan menghadapi dunia kerja yang didominasi
oleh perangkat digital dan otomatisasi menekankan pentingnya integrasi literasi digital di semua jenjang pen-
didikan, terutama dalam sektor kejuruan yang mempersiapkan siswa untuk langsung terjun ke dunia kerja [24].
Literasi digital tidak hanya mencakup kemampuan teknis, tetapi juga aspek etika, keamanan digital, dan ke-
mampuan untuk mengevaluasi informasi daring [25]. Pengembangan keterampilan digital yang komprehensif
perlu menggabungkan pendekatan instruksional, penggunaan alat digital yang autentik, dan konteks pembela-
jaran berbasis proyek [18]. Selain itu, literasi teknologi juga mencakup kemampuan menggunakan teknologi
untuk berkomunikasi, berkolaborasi, dan menciptakan produk digital yang relevan dengan dunia industri [26].
Siswa kejuruan yang mengikuti pembelajaran berbasis digital menunjukkan peningkatan signifikan dalam pe-
mecahan masalah berbasis teknologi dan keterampilan kerja tim melalui media digital. Hal ini menegaskan
bahwa penguatan keterampilan digital tidak hanya berdampak pada aspek teknis siswa, tetapi juga membentuk
karakter yang adaptif, inovatif, dan berorientasi pada solusi [22].

3. METODOLOGI PENELITIAN

Penelitian ini mengadopsi pendekatan kualitatif dengan metode studi kasus eksploratif [27]. Pen-
dekatan ini dipilih untuk mendalami fenomena integrasi inovasi kurikulum dan teknologi pembelajaran dalam
meningkatkan keterampilan digital siswa di pendidikan kejuruan. Studi kasus dilakukan di tiga Sekolah Menen-
gah Kejuruan (SMK) di Indonesia yang telah menerapkan strategi kurikulum inovatif serta memanfaatkan
teknologi pembelajaran berbasis digital [28]. Tujuan utama dari pendekatan ini adalah untuk memahami
strategi, tantangan, dan hasil nyata dari penerapan transformasi digital dalam pendidikan kejuruan dari sudut
pandang guru, siswa, dan manajemen sekolah.

Lokasi penelitian ditentukan secara purposive berdasarkan kriteria tertentu, Sekolah memiliki jurusan
yang berbasis teknologi atau industri digital [29]. Telah menerapkan kurikulum berbasis digital atau blended
learning. Memiliki infrastruktur teknologi dasar seperti Learning Management System (LMS), perangkat digi-
tal, dan pelatihan untuk guru [30].

Tabel 1. Tempat dan Responden Penelitian

No. Sekolah Jurusan Responden Penelitian

1. SMK Negeri A (Jakarta) Rekayasa Perangkat Lunak 1 Kepala Sekolah, 2 Guru, 4 Siswa
2. SMK Negeri B (Bandung)  Teknik Komputer dan Jaringan 1 Kepala Sekolah, 2 Guru, 4 Siswa
3. SMK Negeri C (Surabaya) Desain Komunikasi Visual 1 Kepala Sekolah, 2 Guru, 4 Siswa

Penjelasan Tabel 1 menyajikan tiga SMK yang menjadi lokasi penelitian, di mana masing-masing
melibatkan 1 kepala sekolah, 2 guru, dan 4 siswa [31]. Jumlah total subjek penelitian adalah 21 orang, yang
dipilih secara purposive karena sekolah-sekolah tersebut telah menerapkan kurikulum dan pembelajaran berba-
sis digital. Namun demikian, untuk memperkuat representativitas dan generalisasi hasil, penelitian lanjutan
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disarankan melibatkan lebih banyak sekolah dari berbagai wilayah serta menambah jumlah responden guru
dan siswa, sehingga variasi penerapan kurikulum digital dapat tergambarkan secara lebih komprehensif [32].

Data dikumpulkan melalui tiga teknik utama sebagai berikut:

* Wawancara mendalam: Dilakukan dengan kepala sekolah, guru, dan siswa untuk menggali pengalaman,
strategi, dan pandangan mereka mengenai penerapan teknologi dan kurikulum digital.

» Observasi langsung: Dilaksanakan di ruang kelas untuk mengamati aktivitas pembelajaran digital, peng-
gunaan perangkat teknologi, serta interaksi antara guru dan siswa.

* Dokumentasi: Meliputi kurikulum sekolah, silabus, media pembelajaran, hasil tugas siswa, dan laporan
evaluasi pembelajaran yang berbasis teknologi.

Tabel 2. Teknik dan Alat Pengumpulan Data

Teknik Alat Tujuan

Wawancara Panduan wawancara semi- Menggali pandangan, pengalaman, dan
terstruktur strategi

Observasi Lembar observasi aktivitas Menilai pemanfaatan teknologi di dalam
pembelajaran kelas

Dokumentasi Template analisis dokumen Mengevaluasi konten kurikulum dan bukti

integrasi digital

Penjelasan Tabel 2 menguraikan tiga teknik utama dalam pengumpulan data, yaitu wawancara, obser-
vasi, dan dokumentasi [33]. Setiap teknik disertai dengan instrumen khusus yang digunakan untuk mendap-
atkan informasi mendalam mengenai pemanfaatan teknologi dan kurikulum digital di dalam kelas.

Dalam penelitian ini, pendekatan kualitatif deskriptif digunakan untuk menganalisis data dengan tu-
juan mendapatkan pemahaman yang mendalam mengenai pelaksanaan kurikulum digital dan strategi pembe-
lajaran berbasis teknologi di Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) [34]. Pendekatan ini dipilih karena kemam-
puannya untuk mengeksplorasi makna yang lebih dalam dari fenomena yang terjadi di lapangan, khususnya
dalam konteks pendidikan vokasi yang terus berkembang. Data dikumpulkan melalui berbagai metode, terma-
suk observasi langsung, wawancara mendalam dengan berbagai pihak terkait (guru, siswa, dan kepala sekolah),
serta analisis dokumen pendukung seperti silabus dan rencana pembelajaran [35]. Langkah pertama dalam
analisis data adalah reduksi data, di mana peneliti melakukan seleksi, penyederhanaan, dan pengorganisasian
data mentah untuk memfokuskan analisis pada aspek-aspek yang relevan dengan tujuan penelitian. Pada tahap
ini, informasi yang tidak berkaitan dengan pengembangan keterampilan digital melalui kurikulum dan strategi
pembelajaran berbasis teknologi dihilangkan. Proses ini memastikan bahwa data yang dianalisis benar-benar
representatif dan mendukung pencarian jawaban atas rumusan masalah penelitian [36].

Selanjutnya, pada tahap penyajian data, hasil observasi dan wawancara disusun dalam berbagai for-
mat, seperti narasi deskriptif, matriks, tabel, dan kutipan langsung dari responden. Penyajian data secara sis-
tematis ini memudahkan peneliti dalam mengidentifikasi pola dan hubungan antar variabel [37]. Selain itu, dia-
gram alur digunakan untuk memvisualisasikan keterkaitan antara implementasi kurikulum digital, pemanfaatan
teknologi, dan dampaknya terhadap hasil pembelajaran siswa. Tahap terakhir adalah penarikan kesimpulan dan
verifikasi, di mana peneliti melakukan interpretasi menyeluruh terhadap temuan yang diperoleh. Pola dan tema
yang muncul dari data dianalisis untuk menjawab pertanyaan penelitian [38]. Untuk memastikan keabsahan
temuan, dilakukan triangulasi data dengan membandingkan hasil dari berbagai sumber (guru, siswa, kepala
sekolah) dan metode pengumpulan data (wawancara, observasi, dokumentasi) [39].

Melalui pendekatan ini, penelitian tidak hanya berfokus pada deskripsi fenomena yang terjadi di la-
pangan, tetapi juga berupaya memahami mengapa dan bagaimana kurikulum digital serta strategi pembelajaran
berbasis teknologi berperan dalam pengembangan keterampilan siswa. Analisis mendalam ini memberikan
kontribusi signifikan bagi pengembangan kebijakan pendidikan vokasi di era digital, sekaligus menjadi dasar
bagi penelitian selanjutnya terkait inovasi pembelajaran di SMK [40]. Selain itu, hasil penelitian ini diharapkan
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dapat memberikan wawasan bagi para pendidik dan pengambil kebijakan dalam merancang dan mengimple-
mentasikan kurikulum yang lebih efektif dan relevan dengan kebutuhan industri. Dengan memahami tantangan
dan peluang yang ada dalam penerapan teknologi dalam pembelajaran, diharapkan sekolah-sekolah dapat men-
ciptakan lingkungan belajar yang lebih adaptif dan responsif terhadap perkembangan zaman [41]. Penelitian
ini juga dapat menjadi referensi bagi studi-studi selanjutnya yang ingin mengeksplorasi lebih jauh tentang in-
tegrasi teknologi dalam pendidikan vokasi, serta dampaknya terhadap kualitas pendidikan dan kesiapan kerja
siswa [42].

Pemilihan Lokasi dan
Subjek (Purposive)

A 4

Pengumpulan Data
(Wawancara, Observasi,
Dokumentasi)

A 4

Analisis Data
(Reduksi, Penyajian,
Verifikasi)

A 4

Penarikan Simpulan
dan Rekomendasi

Gambar 1. Proses Penelitian

Penjelasan Gambar 1 menampilkan alur penelitian secara rinci, dimulai dari identifikasi masalah dan
studi literatur, dilanjutkan dengan penentuan lokasi dan subjek penelitian, pengumpulan data melalui wawan-
cara, observasi, dan dokumentasi, kemudian reduksi dan penyajian data, serta diakhiri dengan verifikasi dan
penarikan kesimpulan [43].

Untuk memastikan keabsahan data dalam penelitian ini, diterapkan teknik triangulasi yang meliputi
triangulasi sumber, teknik, dan waktu [44]. Triangulasi sumber dilakukan dengan membandingkan informasi
dari berbagai partisipan, seperti guru, siswa, dan kepala sekolah. Triangulasi teknik menggabungkan obser-
vasi, wawancara, dan dokumentasi untuk mendapatkan gambaran yang komprehensif, sedangkan triangulasi
waktu dilakukan dengan mengumpulkan data pada waktu yang berbeda untuk memastikan konsistensi hasil
[45]. Selain itu, peneliti juga menerapkan member checking, yaitu memvalidasi hasil interpretasi dengan para
informan untuk memastikan kebenaran makna yang ditangkap [46]. Langkah ini diambil untuk meningkatkan
kredibilitas dan objektivitas data, sehingga hasil penelitian dapat benar-benar mencerminkan kondisi aktual
penerapan kurikulum digital dan pembelajaran berbasis teknologi di lingkungan SMK, sekaligus memberikan
dasar yang lebih kuat bagi peneliti dalam menarik kesimpulan serta merumuskan rekomendasi implementatif
di masa mendatang [47].
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4. HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil penelitian menunjukkan bahwa semua sekolah yang diteliti telah mulai mengadopsi kurikulum
berbasis digital yang mencakup keterampilan abad ke-21, terutama keterampilan digital dan teknologi infor-
masi. Ketiga SMK yang diteliti (SMK A, B, dan C) telah memasukkan materi teknologi seperti pemrograman,
desain digital, pengelolaan data, dan simulasi jaringan ke dalam mata pelajaran produktif. Observasi menun-
jukkan bahwa penerapan kurikulum digital dilakukan melalui pendekatan project-based learning dan blended
learning. Para guru menyesuaikan konten dengan kebutuhan industri dengan mengintegrasikan aplikasi seperti
Cisco Packet Tracer, Figma, Canva, dan Visual Studio Code. Namun, implementasi ini belum sepenuhnya mer-
ata. Sekolah dengan dukungan infrastruktur yang baik (seperti SMK A) mampu mengintegrasikan LMS dan
laboratorium virtual secara optimal, sedangkan SMK B fokus pada pelatihan guru dan pemanfaatan perangkat
lunak open-source karena keterbatasan perangkat. Adapun SMK C lebih menekankan aspek desain kreatif
digital dan kolaborasi daring. Perbedaan ini menunjukkan bahwa konteks lokal, kesiapan infrastruktur, dan
kompetensi guru berpengaruh besar terhadap variasi penerapan kurikulum digital di masing-masing sekolah.

Berdasarkan hasil wawancara dan observasi, ditemukan bahwa siswa memperoleh keterampilan digi-
tal melalui metode pembelajaran berikut:

* Tugas Proyek Digital: Seperti pembuatan aplikasi sederhana, desain antarmuka pengguna, dan manaje-
men sistem digital.

» Kolaborasi Daring: Memanfaatkan platform seperti Google Docs, Trello, dan GitHub untuk kerja kelom-
pok.

» Simulasi Praktikum Digital: Misalnya, desain jaringan komputer menggunakan Cisco Packet Tracer.

Siswa merasa termotivasi dan menganggap pembelajaran menjadi lebih kontekstual, menyenangkan
karena langsung berinteraksi dengan perangkat dan aplikasi yang digunakan di industri digital. Strategi ini
efektif dalam mengembangkan keterampilan berpikir kritis, kolaborasi, dan literasi digital siswa. Pendekatan
project-based digital learning terbukti secara signifikan meningkatkan keterampilan teknis dan metakognitif
siswa di SMK. Hal ini juga mendukung pendekatan "learning by doing” dari konsep Learning Factory yang
digunakan dalam penelitian ini.

Teknologi memiliki peran penting memperkuat inovasi pembelajaran. Selain penggunaan Learning
Management System (LMS) seperti Moodle dan Google Classroom, beberapa sekolah mulai mengeksplorasi
teknologi mutakhir seperti Artificial Intelligence (Al) untuk analisis capaian belajar siswa, Big Data Analytics
guna memantau performa akademik secara real-time, serta adaptive learning platform yang menyesuaikan
konten pembelajaran dengan kemampuan individu siswa. Inovasi ini membuka peluang besar bagi pendidikan
vokasi untuk menghadirkan pembelajaran yang lebih personal, efisien, dan relevan dengan tuntutan industri 4.0.
Para guru juga membuat video pembelajaran interaktif yang memungkinkan siswa untuk belajar secara mandiri.
Di beberapa sekolah, penggunaan laboratorium virtual menggantikan praktik fisik yang terbatas. Misalnya,
siswa dapat menyusun dan menguji jaringan komputer secara virtual, atau membuat prototipe UI/UX langsung
melalui platform digital. Hal ini menunjukkan bahwa teknologi pendidikan tidak hanya mempercepat akses
informasi, tetapi juga meningkatkan fleksibilitas dan keterlibatan siswa. Teknologi memberikan kesempatan
untuk merancang cara belajar yang lebih personal dan produktif.

Dampak nyata dari inovasi kurikulum dan teknologi ini adalah peningkatan kompetensi digital siswa,
yang mencakup. Keterampilan teknis, seperti coding, desain, dan pengolahan data. Kolaborasi digital, kerja tim
berbasis platform digital. Kemandirian belajar siswa lebih aktif mencari referensi dan solusi secara mandiri.
Sebagian besar siswa menyatakan bahwa mereka merasa lebih siap menghadapi dunia kerja karena terbiasa
menggunakan alat dan metode yang ada di industri digital. Para guru juga mencatat peningkatan partisipasi,
kepercayaan diri, dan kreativitas siswa. Pendidikan kejuruan berbasis teknologi mampu menciptakan lulusan
adaptif terhadap transformasi digital industri. Penelitian ini menunjukkan bahwa bukan hanya teknologi yang
penting, tetapi juga desain pembelajaran dan peran guru sebagai fasilitator digital yang sangat krusial.
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Beberapa tantangan utama yang ditemukan adalah, keterbatasan infrastruktur digital di beberapa seko-
lah, kurangnya pelatihan bagi guru dalam penggunaan teknologi baru. ketidaksesuaian sebagian materi dengan
kebutuhan industri saat ini. Solusi strategis yang dapat dikembangkan yaitu, menyelenggarakan pelatihan rutin
bagi guru SMK yang berbasis pada perkembangan teknologi industri, menjalin kemitraan dengan dunia us-
aha dan dunia industri (DUDI) untuk pembaruan kurikulum dan donasi perangkat, mendorong pengembangan
konten pembelajaran digital lokal yang mudah diakses oleh siswa, dalam pengembangan sistem pendidikan
kejuruan yang responsif terhadap teknologi dan kebutuhan pasar kerja.

5. IMPLIKASI MANAJERIAL

Implikasi manajerial dari penelitian ini menekankan pentingnya peran pimpinan sekolah, pengelola
pendidikan kejuruan, dan pemangku kepentingan industri dalam merancang strategi implementasi inovasi
kurikulum berbasis teknologi secara berkelanjutan. Para manajer pendidikan perlu memastikan adanya dukun-
gan infrastruktur digital yang memadai, penyediaan pelatihan rutin bagi guru, serta penerapan sistem mon-
itoring dan evaluasi yang terukur untuk memantau penguasaan keterampilan digital siswa. Selain itu, hasil
penelitian menunjukkan bahwa kemitraan strategis dengan dunia usaha dan dunia industri (DUDI) harus di-
jadikan prioritas agar materi ajar dan pengalaman belajar siswa benar-benar selaras dengan kebutuhan pasar
kerja. Hal ini menuntut manajer sekolah untuk lebih proaktif dalam menjalin kolaborasi lintas sektor, seperti
pengembangan program magang digital, penyediaan laboratorium virtual, serta kurikulum yang terintegrasi
dengan teknologi mutakhir. Dengan demikian, pengambilan keputusan manajerial yang adaptif dan berbasis
data menjadi kunci keberhasilan transformasi pendidikan kejuruan menuju arah yang relevan, inklusif, dan
berdaya saing global.

6. KESIMPULAN

Penelitian ini menyimpulkan bahwa penerapan inovasi kurikulum berbasis teknologi Sekolah Menen-
gah Kejuruan (SMK) telah memberikan kontribusi signifikan dalam pengembangan keterampilan digital siswa.
Melalui pendekatan pembelajaran berbasis proyek dan penggunaan platform digital, siswa tidak hanya mema-
hami teori, tetapi juga mendapatkan pengalaman praktis yang relevan dengan dunia industri digital. Dukungan
teknologi seperti Learning Management System (LMS), video pembelajaran, dan laboratorium virtual terbukti
meningkatkan efektivitas pembelajaran serta memfasilitasi pengembangan kemampuan teknis dan kolaboratif
siswa. Secara keseluruhan, integrasi kurikulum digital dan inovasi pembelajaran berbasis teknologi di SMK
telah menciptakan ekosistem belajar yang lebih adaptif dan responsif terhadap kebutuhan zaman.

Penelitian ini juga berhasil menjawab pertanyaan utama mengenai bagaimana kurikulum dan teknologi
mendukung pengembangan keterampilan digital siswa. Hasilnya menunjukkan bahwa strategi pembelajaran
yang dirancang dengan baik, didukung oleh guru yang kompeten serta pemanfaatan teknologi yang tepat, san-
gat efektif dalam membekali siswa dengan keterampilan yang dibutuhkan oleh industri. Namun, Penelitian ini
memiliki keterbatasan pada cakupan lokasi dan jumlah partisipan (tiga SMK dan 21 responden). Oleh karena
itu, disarankan pada penelitian selanjutnya untuk memperluas jumlah sekolah dan responden lintas wilayah
agar hasil lebih representatif dan dapat digeneralisasi secara nasional. Meskipun penelitian ini telah mengek-
splorasi berbagai bentuk integrasi teknologi digital, penerapan teknologi mutakhir seperti Al, big data, dan
adaptive learning masih terbatas. Kajian lanjutan diharapkan dapat menginvestigasi sejauh mana teknologi
tersebut meningkatkan efektivitas pembelajaran vokasi.

Untuk penelitian selanjutnya, disarankan agar dilakukan kajian serupa dengan cakupan yang lebih
luas, melibatkan lebih banyak sekolah, lintas wilayah, serta mempertimbangkan berbagai jurusan keahlian
di SMK. Peneliti berikutnya juga dapat mengeksplorasi dampak spesifik dari teknologi tertentu seperti Al
dalam pembelajaran vokasi, atau membandingkan efektivitas berbagai model pembelajaran digital. Selain itu,
penting untuk mengembangkan instrumen evaluasi keterampilan digital yang lebih terukur dan sistematis, agar
pemetaan kompetensi siswa dapat dilakukan dengan lebih akurat dan mendalam.
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